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ABSTRAK 
 
Restorative Justice mengandung pengertian yaitu: "suatu pemulihan hubungan 
dan penebusan kesalahan yang ingin dilakukan oleh pelaku tindak pidana 
(keluarganya) terhadap korban tindak pidana tersebut (keluarganya) untuk 
melakukan upaya perdamaian di luar pengadilan dengan maksud dan tujuan agar 
permasalahan hukum yang timbul akibat terjadinya perbuatan pidana tersebut 
dapat diselesaikan dengan baik dengan tercapainya persetujuan dan kesepakatan 
diantara para pihak". Dikaitkan dengan kasus tindak pidana pencurian maka 
metode restorative justice adalah metode penengah suatu masalah, serta 
penanganan pihak masyarakat dengan pihak kepolisian Peran dan tindakan 
masyarakat dengan pendeketan restorative justice dalam menyelesaikan perkara 
pencurian dilakukan dengan system musyawarah dan kesepakatan antara kedua 
belah pihak serta ditegakkannya peraturan desa yang berlaku maka akan terwujud 
suatu keadilan. Selanjutnya peran dan tindakan pihak kepolisian khususnya adalah 
pihak humas atau binmas yang berperan untuk memberi jalan keluar adalah 
dengan melakukan penyuluhan, pembinaan, serta pemantauan pada pelaku guna 
membuat efek jera agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Bersama dengan 
perangkat desa dan warga masyarakat, pihak kepolisian mempertemukan pihak 
pelaku dan pihak korban selanjutnya mengadakan musyawarah untuk mengambil 
titik tengah agar perkara bisa diselesaikan secara damai. 
 
Kata Kunci :  Restorative Justice, falsafah
 
 
 
 
 
